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Abstrak—Persaingan global yang sangat ketat saat ini terutama
terjadi pada bidang bisnis dan manajemen. pada ketatnya
persaingan global yang terjadi perumusan ide strategi bisnis
yang baik menjadi salah satu hal penting yang harus
diperhatikan dalam menjalankan suatu bisnis. Suatu bisnis bisa
berjalan dengan baik karena adanya strategi yang baik juga.
Hal tersebut membuat kemampuan dalam merumuskan ide
strategi bisnis yang Kkreatif dan inovatif sangat diperlukan
untuk menghadapi persaingan global saat ini. Untuk
mendukung kemampuan tersebut pemanfaatan teknologi
pengetahuan dapat menjadi salah satu cara yang dapat
digunakan. TRIZ merupakan teknologi pengetahuan yang
dapat digunakan untuk membantu pembangkitan ide kreatif
dan inovatif dengan cara yang praktis. Penerapan TRIZ di
berbagai bidang telah terbukti berhasil salah satunya dalam
bidang bisnis dan manajemen. Kemampuan untuk
merumuskan ide inovasi untuk strategi bisnis dengan optimal
dapat dilakukan dengan menggunakan metode TRIZ. Pada
penelitian ini membahas tentang metode TRIZ yang berfokus
dalam bidang bisnis dan manajemen untuk membantu
pembangkitan ide-ide kreatif dan inovatif menggunakan
prinsip yang terdapat pada TRIZ. Apabila prinsip ini
diimplemantasikan kedalam aplikasi berbasis Mobile maka
dapat dijadikan alat bantu yang mudah digunakan dan
dipahamin. Perancangan aplikasi dibuat dalam bentuk Usecase
Diagram dan Rancangan antarmuka. Hasil dari rancangan
tersebut kemudian diimplementasikan kedalam bentuk aplikasi
dan kemudian dilakukan pengujian. Pengujian aplikasi
dilakukan dengan menggunakan metode UAT dalam bentuk
wawancara terhadap praktisi TRIZ yang sudah tersertifikasi.
Hasil dari pengujian tersebut digunakan sebagai bukti validitas
dari praktisi TRIZ bahwa aplikasi dapat diimplementasikan
dengan baik sehingga aplikasi dapat digunakan sesuai dengan
kebutuhan.

Katakunci—Dbisnis, inovatif, kreatif, manajemen, mobile,
TRIZ

I. PENDAHULUAN

Ditengah persaingan global saat ini sudah banyak sekali
perubahan yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan.
Salah satu pengaruh dari perubahan ini yaitu terhadap cara
pola berpikir yang semakin maju. Pengaruh tersebut menjadi
sebuah tantangan bagi kita untuk dapat menghadapi
perubahan yang terjadi disekitar[1]. Sumber daya manusia
perlu dipersiapkan untuk menghadapi tantangan tersebut.
kemampuan dalam berpikir kreatif dan inovatif merupakan
salah satu cara untuk dapat menghadapi tantangan tersebut
ditengah persaingan global saat ini.[2][3]. Persaingan global
yang sangat ketat saat ini terutama terjadi pada bidang bisnis
dan manajemen [4].

Bidang bisnis dari sejak dulu menjadi alternatif yang
sangat menjajikan bagi semua orang dan juga sudah cukup
banyak orang yang menggeluti bidang tersebut. Semua orang
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dapat memiliki kesempatan untuk merintis sebuah bisnis
namun tidak mudah untuk bisa menjalankan sebuah bisnis
dengan baik. Bisnis bisa berjalan dengan baik karena didalam
nya terdapat strategi bisnis yang baik juga. Perumusan ide
strategi bisnis yang baik merupakan hal penting yang harus
diperhatikan dalam menjalankan suatu bisnis ditengah
persaingan global yang terjadi[5]. Pada ketatnya persaingan
global saat ini, permasalahan dalam melakukan perumusan ide
strategi bisnis yang diperlukan harus menyesuaikan antara
perubahan yang terjadi di lingkungan sekitar dengan
kemampuan sumber daya yang dimiliki schingga
diperlukannya sebuah pemikiran kreatif dan inovatif agar
keputusan yang diambil dapat optimal[6]. Dalam mendukung
perumusan ide tersebut, kemajuan perkembangan teknologi
ditengah persaingan global saat ini menjadi salah satu peluang
yang dapat dimanfaatkan.

Perkembangan teknologi memiliki pengaruh yang besar
bagi aktivitas manusia khususnya pada bidang bisnis dan
manajemen. Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi
dapat membuat aktivitas dalam perumusan ide strategi bisnis
yang diperlukan menjadi lebih efektif dan efisien [7]. Dengan
membuat aktivitas nya menjadi lebih efektif dan efisien tentu
memanfaatkan teknologi dapat memberikan keuntungan
dalam persaingan global saat ini. TRIZ merupakan salah satu
alat praktis teknologi pengetahuan yang dapat dimanfaatkan
untuk mendukung proses perumusan ide strategi bisnis secara
kreatif dan inovatif [8].

TRIZ adalah sebuah metodologi dengan prinsip-prinsip
yang hebat dan alat praktis yang konkrit untuk pemikiran
kreatif dalam rangkaian teknologi. TRIZ bekerja dengan cara
berpikir yang sistematis dan terstruktur untuk mencari ide
solusi pengembangan yang kreatif dan inovatif terhadap suatu
permasalahan menggunakan basis data yang mencakup
teknologi pengetahuan[9]. TRIZ juga sudah cukup banyak
digunakan di berbagai bidang dalam mengatasi suatu
permasalahan khususnya pada bidang bisnis dan manajemen.
Kemampuan untuk merumuskan ide strategi bisnis yang
inovasi terhadap suatu permasalahan dapat dilakukan dengan
menggunakan metode TRIZ[10][11]. Dengan TRIZ proses
perumusan ide strategi yang dilakukan juga dapat menjadi
efektif dan efisien[12].

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah perlu
adanya alat bantu yang praktis untuk meningkatkan
kemampuan seseorang saat ingin melakukan pembangkitan
ide dalam menghadapi suatu permasalahan secara kreatif dan
inovatif khususnya pada bidang bisnis dan manajemen. Alat
bantu praktis tersebut berupa aplikasi TRIZ yang berfokus
untuk bidang bisnis dan manajemen dengan berbasis mobile.
Diharapkan aplikasi tersebut dapat membantu seseorang
untuk mengimplementasikan TRIZ sebagai alat dalam
melakukan proses pembangkitan ide strategi bisnis yang



inovasi serta dapat memberikan kemudahan dalam
penggunaanya dengan adanya aplikasi berbasis Mobile
tersebut.

II. LANDASAN TEORI

A. Metode TRIZ

Metode TRIZ merupakan sebuah alat yang dapat
digunakan untuk membantu dalam memberikan solusi saat
ingin menginisiasi sebuah ide. TRIZ adalah salah satu metode
yang dikenalkan oleh Genrikh Saulovich Altshuller dengan
menawarkan prinsip 40 prinsipal solusi untuk mengatasi
kontradiksi masalah yang terjadi berdasarkan 39 sistem
parameter. Prinsip tersebut didapatkan Altshuller dengan
mengumpulkan ratusan ribu database paten untuk dianalisis
dan kemudian memunculkan sebuah metode tentang
pembangkitan ide inovasi dengan cara yang praktis[13].

B. TRIZ Untuk Bisnis dan Manajemen

Metode TRIZ dapat diterapkan dalam berbagai bidang
salah satunya yaitu pada bidang bisnis dan manajemen.
Metode ini telah dieskplorasi untuk dapat diadopsi kedalam
are bidang bisnis dan manajemen dengan menggunakan
pendekatan manajemen sumber daya yang dimiliki, dengan
tujuan dapat membuat proses atau strategi bisnis yang
baru[14].

C. 40 Prinsipal Solusi Dalam TRIZ

Metode TRIZ menggunakan prinsip 40 Prinsipal Solusi
yang betujuan untuk memberikan solusi-solusi untuk
mengatasi persimpangan yang terjadi antar parameter sistem.
Prinsip ini menjadi dasar pertimbangan atas pola cara
pemecahan masalahnya[15]. Terdapat 40 Prinsipal Solusi
dalam TRIZ pada tabel 1 sebagai berikut:

TABLE 1. 40 PRINSIPAL SOLUSI TRIZ

40 Prinsipal Solusi
1. Segmentation 21. Skipping
2. Taking out (Extraction) 22. Blessing in disguise
3. Local quality 23. Feedback
4. Asymmetry 24. Intermediary
5. Merging 25. Self-service
6. Universality 26. Copying
7. Nested doll 27. Cheap short-living
objects
8. Anti-weight 28. Mechanics substitution
9. Preliminary anti-action 29. Pneumatics and
hydraulics
10. Preliminary action 30. Flexible shells and thin
films
11. Beforehand cushioning 31. Porous materials
12. Equipotentiality 32. Color changes
13. The other way around 33. Homogeneity
14. Curvature 34. Discarding and
recovering
15. Dynamization 35. Parameter changes
16. Partial or excessive 36. Phase transitions
action
17. Another dimension 37. Thermal expansion
18. Mechanical Vibration/ 38. Strong oxidants
oscillation
19. Periodic action 39. Inert atmosphere
20. Continuity of useful 40. Composite materials
action

D. 39 Sistem Parameter Dalam TRIZ

Metode TRIZ menggunakan prinsip 39 tipe permasalahan
standard yang bertujuan untuk membantu mengkristalkan
dengan sangat jelas mengenai apa masalahnya dan variable
apa yang bertentangan satu sama lain. 39 parameter yang ada
digunakan untuk mengidentifikasi parameter sistem yang
meningkat dan memburuk. Parameter-parameter tersebut
kemudian saling dibandingkan sehingga membentuk matriks
kontradiksi TRIZ. Terdapat 39 sistem parameter yang telah
diadopsi kedalam pengertian bidang bisnis dan manajemen
agar tipe-tipe permasalahannya menjadi lebih relevan[16].
Antara lain, pada tabel 2 sebagai berikut:

TABLE 2. 39 SISTEM PARAMETER TRIZ

39 Sistem Parameter
1. Degree of responsibility 21. Result or amount of output

of employee produced

2. Weight of stationary 22. Loss/waste of energy
object

3. Coverage/span of 23. Loss of team members
Employee responsibility

4. Coverage/span of 24. Loss of information
supervisor responsibility

5. Number of contacts/ 25. Loss of time
interfaces of employee

6. Number of contacts/ 26. Number of team members
interfaces of supervisor

7. Bandwith of employee 27. Reliability/Robustness

8. Bandwith of supervisor 28. Actual compared to plan

9. Speed or response time 29. Precision/Consistency

10. Force or extent of 30. Object-affected harmfull
response/action factors

11. Stress/Pressure 31. Object-generated harmfull

factors

12. Organizational 32. Ease of manufacture
hierarchy/level

13. Stability of organization 33. Ease of operation

14. Strength or ability to 34. Ease of repair

Handle stress/pressure

15. Time is taken to complete  35. Adaptability
the tasks by an employee

16. Time is taken to complete ~ 36. System Complexity
the tasks by an supervisor

17. Type of interaction 37. Difficulty of detecting
measuring
18. Visibility 38. Extent of automation

19. Amount of effort put in by
the employee

20. Amount of effort put in by
the supervisor

39. Productivity

E. Kontradiksi Matriks Dalam TRIZ

Metode TRIZ menggunakan prinsip kontradiksi matriks
yang bertujuan untuk sebagai analisis awal dalam mencari
rekomendasi hasil solusi yang ditawarkan oleh metode TRIZ
dan didapatkan dari teknis persimpangan antara parameter
yang meningkat dan parameter yang memburuk. Dengan
berdasarkan 39 sistem parameter dan 40 prinsipal solusi yang
ada maka matriks kontradiksi akan mencatat pola cara
pemecahan dari setiap permasahalanya dalam bentuk tabel
39x39 pada gambar 1.
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Berdasarkan gambar 1 Matriks kontradiksi akan

mengidentifikasi untuk memberikan rekomendasi solusi
berdasarkan 40 prinsipal solusi yang berpotensi dapat
memecahkan masalah yang ada sesuai dengan sistem
parameter yang sudah ditentukan. Matriks kontradiksi
tersebut dapat digunakan sebagai inti dalam basis data konsep
penerapan metode TRIZ[17].

F. Penelitian Terdahulu Mengenai TRIZ Sebagai Alat
Bantu Untuk Bidang Bisnis dan Manajemen
TABLE 3. PENELITIAN TERDAHULU

No Judul Jurnal Ulasan
sitasi
[18] Practice of Solving | dalam penelitian ini
Business Problems menunjukan bahwa TRIZ

Using TRIZ dapat digunakan sebagai alat
bantu untuk menyelesaikan
masalah dalam bidang bisnis
dan manajemen. Penyelesaian
masalah  yang  dilakukan
dengan cara menyelesaikan
beberapa contoh permasalahan
yang ada di bidang bisnis dan
manajemen. beberapa dari
contoh permasalahan yang
terdapat, TRIZ terbukti dapat

pengembagan ide inovasi
khususnya pada aktivitas
organisasi di bidang bisnis dan
manajemen. efisiensi dalam
proses pengembangan ide
inovasi  dilakukan  dengan
menggunakan prinsip-prinsip
yang terdapat pada TRIZ
seperti menyelesaikan
berbagai kontradiksi masalah
yang terjadi
Dalam

membahas
strategi

penetapan

[21] Exploring the
Formulation of Book
Pricing Strategies in
Economics with a
TRIZ Approach to
Bussiness
Management

penelitian ini
mengenai  ide
inovasi dalam
harga yang
dipetakan ke 40 prinsip
penemuan  berbasis TRIZ
untuk bisnis dan manajemen.
Dari penelitian yang telah
dilakukan strategi penetapan
harga yang telah dirumuskan
dengan pendekatan TRIZ
mendapatkan strategi yang
tepat dan inovatif. Selain itu,
hasil dari strategi yang
didadapatkan terbilang
mampu bersaing di persaingan
pasar yang kompetitif.
dalam penelitian ini
menunjukan bahwa TRIZ
dapat diadopsikan kedalam
aplikasi  berbasis  mobile.
selain itu, penelitian ini juga
menyebutkan bahwa sudah
terdapat beberapa perangkat
lunak TRIZ yang tersedia akan
tetapi yang berfokus pada
bidang bisnis dan manajemen

[22] A Proposed
Prototype of TRIZ
Mobile application in
Business and
Management TRIZ

persaingan global saat ini
kemampuan  kreatif  dan
inovatif sangat diperlukan di
berbagai bidang salah satunya
pada Dbidang bisnis dan
manajemen khususnya
terhadap manajemen inovasi.
Dengan memanfaat
perkembangan teknologi perlu
adanya alat yang dapat
membantu melakukan
manajemen  inovasi  salah
satunya  dapat  dilakukan
dengan menggunakan TRIZ.
dalam penelitian ini
menunjukan bahwa TRIZ
merupakan alat yang terbukti
efisiensinya dalam

[20] | Application of TRIZ
Technique in the
Organizations
Activity

membantu  sebagai alat masih belum ada. Dalam
pemecah masalah nya. Akan penelitian ini juga
tetapi, dalam penelitian ini mengusulkan tentang
membahas bahwa TRIZ juga penggunaan alat TRIZ untuk
memiliki kesulitan dalam hal diimplementasikan ~ kedalam
pemahaman saat aplikasi berbasis mobile dapat
menggunakannya  schingga dilakukan. Usulan tersebut
diperlukan pemahaman yang dibuktikan dengan membuat
cukup saat ingin rancangan prototype untuk
menggunakannya. meningkatkan interaksi.
[19] Modul Manajemen | Dalam penelitian ini
Kreatif dan Inovatif | membahas ditengah Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa TRIZ

merupakan alat bantu yang terbukti berhasil dalam
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang terdapat
pada bidang bisnis dan manajemen. TRIZ juga terbukti
berhasil dalam membantu untuk proses pembangkitan ide
strategi bisnis yang kreatif dan inovatif ditengah persaingan
pasar yang kompetitif saat ini secara efisien. Namun, TRIZ
memiliki kesulitan terhadap pemahaman dalam cara
penggunaanya sehingga diperlukan pemahaman yang cukup
untuk menggunakan alat tersebut. Dari kesulitan tersebut
terdapat penelitian yang membuktikan secara ilmiah bahwa
prinsip-prinsip  yang  terdapat pada TRIZ dapat
diimplementasikan menggunakan bantuan software yang
dirancang untuk mempermudah penggunaannya. Pada
penelitian tersebut juga menyebutkan bahwa sudah ada
beberapa perangkat lunak TRIZ yang tersedia akan tetapi
yang berfokus pada bidang bidang bisnis dan manajemen



masih belum ada salah satunya di indonesia. Berdasarkan
kesimpulan tersebut maka pada penelitian ini akan membahas
mengenai penggunaan TRIZ sebagai alat untuk membantu
seseorang saat ingin melakukan pembangkitan ide kreatif dan
inovatif khususnya dalam mengatasi permasalahan pada
bidang bisnis dan manajemen melalui aplikasi berbasis
mobile. Dengan adanya aplikasi berbasis mobile maka TRIZ
akan menjadi alat bantu yang dapat lebih mudah digunakan
dan dipahamin.

1. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa proses
tahapan untuk mempermudah pelaksanaan dalam penelitian
ini. Adapun beberapa proses tahapan yang terdapat, antara lain
yaitu:

A. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini dilakukan beberapa hasil analisis untuk
mendukung kebutuhan yang diperlukan dalam proses
perancangan sistem yaitu dengan cara, melakukan review
system. Review sistem dilakukan karena sudah ada beberapa
aplikasi yang serupa sebelumnnya. Tujuan dilakukannya
review sistem yaitu untuk mendapatkan kebutuhan apa saja
yang dapat mendukung dalam pengembangan sistem dan
mengetahui kekurangan yang terdapat pada aplikasi yang
sudah ada. Setelah itu untuk mempermudah melakukan
analisis maka hasil dari analisis nanti akan dibagi berdasarkan
kebutuhan fungsional dan non-fungsional.

1) Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis ini diperlukan untuk mendukung kebutuhan
sistem dalam mengetahui proses apa saja yang dapat
diberikan sistem kepada pengguna. Kebutuhan fungsional
yang dilakukan dalam sistem ini yaitu untuk mengetahui fitur
apa saja yang harus dihasilkan oleh sistem yang akan
dibangun.

2) Analisis Kebutuhan Non-Fungsional

Analisis ini diperlukan untuk membantu sistem yang akan
dibangun dalam menentukan spesifikasi kebutuhan yang
diperlukan pada sebuah sistem. Kebutuhan non-fungsional
yang dilakukan dalam sistem ini yaitu untuk mengetahui
spesifikasi apa saja yang dibutuhkan untuk menjalankan
sistem yang akan dibangun.

B. Rancangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan setelah melakukan analisis
kebutuhan untuk membuat analisis kebutuhan yang sudah
didapatkan sebelumnya dapat diimplementasikan menjadi
sebuah rancangan awal sistem agar dapat mempermudah
dalam pengembanganya. Tahapan perancangan sistem yang
dilakukan yaitu dengan membuat rancangan Usecase diagram
dan rancangan antarmuka.

1) Usecase Diagram

Usecase Diagram diperlukan untuk membuat rancangan
gambaran suatu aktivitas yang dapat dilakukan oleh
pengguna. Tujuan dilakukan pembuatan Usecase Diagram
yaitu agar lebih mudah untuk memahami alur cara
penggunaan sistem yang akan dibuat.

2) Rancangan Antarmuka
Rancangan antarmuka diperlukan dalam membuat desain
sistem yang akan dibangun untuk mempermudah proses

penjelasan rencana produk dengan cara demonstrasi
fungsional tidak hanya dengan teoritis tetapi juga secara
nyata. Tujuan dilakukannya pembuatan rancangan antarmuka
sebagai acuan evaluasi dalam proses pengembangannya
untuk mengetahui kekurangan dan kesalahan lebih awal
sebelum diimplementasikan.

C. Pengujian Sistem

Pada tahap ini dilakukan setelah melakukan proses
perancangan sistem yang sudah dilakukan. Tahap ini
dilakukan dengan melakukan pengujian hasil sistem yang
sudah diimplementasikan kedalam bentuk sistem yang sudah
jadi. Metode pengujian yang digunakan pada tahap ini yaitu
dengan User Acceptance Testing (UAT). UAT yang
dilakukan yaitu dengan melakukan wawancara kepada
praktisi TRIZ yang sudah tersertifkasi dibidangnya.
Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan
validasi ahli terhadap sistem yang akan dibangun apakah
sudah sesuai dengan prinsip yang terdapat pada konsep TRIZ
dan secara fungsionalitasnya apakah sudah dapat berjalan
dengan baik. Selain itu, hasil dari validasi ahli ini dapat
digunakan sebagai bukti dokumen untuk mengetahui sistem
yang telah dibuat dapat digunakan oleh pengguna.

IV. HASIL DAN PEMBAASAN

Berdasarkan tahapan metode yang dilakukan dalam
penelitian ini maka berikut adalah hasil dari gambaran proses
yang sudah dijalankan.

A. Hasil Analisis Kebutuhan

Setelah melakukan review system terhadap beberapa
aplikasi yang sudah ada yaitu TRIZ x QMS/Mktg, Triz
40.com, dan TRIZ toolbox maka didapatkan hasil yang dibagi
berdasarkan kebutuhan fungsional dan non-fungsional nya,
sebagai berikut.

1) Analisis Kebutuhan Funsional
Berikut ini adalah kebutuhan fungsional yang didapatkan,
antara lain sebagai berikut:

e Aplikasi dapat memberikan pemahaman
mengenai metode TRIZ. maka dari itu, akan
memudahkan pengguna dalam
menggunakannya.

e Aplikasi dapat mampu memberikan
rekomendasi  hasil  solusi  dari  suatu

permasalahan dengan menggunakan kontradiksi
matriks pada TRIZ.

e Aplikasi memiliki fitur penerjemahan bahasa
Indonesia dan bahasa inggris maka dari itu akan
membuat pengguna dapat lebih memahamin
dalam pengunaan jika mengalami keterbatasan
pemahaman Bahasa.

Berdasarkan kebutuhan fungsional yang didapatkan, dapat
dilihat bahwa aplikasi yang terdapat sebelumnya mempunyai
beberapa fitur kemiripan. Fitur kemiripan nya antara lain
yaitu, fitur yang informatif untuk pengguna dan fitur yang
dapat melakukan interaksi dengan pengguna dalam
menggunakan kontradiksi matriks pada TRIZ. Selain itu, juga
terdapat aplikasi yang menggunakan 2 bahasa yang akan
membuat aplikasi menjadi lebih mudah untuk dipahamin.
Oleh karena itu, penggunaan 2 fitur bahasa yaitu bahasa
Inggris dan bahasa Indonesia akan membantu pengguna jika
mengalami keterbatasan dalam pemahaman bahasa khususnya
di Indonesia karena masih belum ada.



2) Analisis Kebutuhan Non-fungsional

Berikut ini adalah kebutuhan non-fungsional yang
didapatkan, antara lain sebagai berikut:

e Aplikasi yang dibuat berbasis mobile.

e Sumber data untuk isi informasi pada aplikasi
didapatkan melalui literasi buku dan makalah
yang berfokus pada TRIZ untuk bidang bisnis
dan manajemen.

e  Menggunakan bantuan SQlite untuk mengelola
basis data.

Berdasarkan kebutuhan non-fungsional yang didapatkan,
dapat dilihat bahwa pengembangan yang dilakukan dalam
beberapa aplikasi yang terdapat sebelumnya berupa web dan
mobile. Pada aplikasi yang terdapat sebelumnya TRIZ yang
digunakan juga dapat berfokus pada hal teknis dan non-
teknis. Sedangkan pada aplikasi yang dibangun pada
penelitian ini TRIZ akan mengarah pada hal non-teknis untuk
pembangkitan ide pada bidang bisnis dan manajemen dalam
merumuskan langkah strategi yang akan diambil. Selain itu,
Implementasi yang dilakukan juga menggunakan media
mobile dengan bantuan SQlite untuk mengelola basis data
pada aplikasi ini. Basis data yang terdapat bersifat statis
artinya sesuai pada prinsip yang ada dalam metode TRIZ
sehingga SQlite sudah dapat digunakan dalam penerapan
basis data statis.

B. Rancangan Sistem

Setelah melakukan pembuatan UML yang berupa Usecase
diagram dan Prototyping maka didapatkan hasil sebagai
berikut:

1) Usecase Diagram
Hasil Usecase diagram yang telah dibuat pada sistem yang
akan dibangun terdapat pada gambar 2.
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Gambar 2. Usecase Diagram

Berdasarkan pada gambar 2 diatas terdapat pengguna
yang dapat menggunakan aplikasi ini yaitu praktisi TRIZ dan

masyarakat umum yang ingin mempelajari TRIZ serta
mengimplementasikan nya sebagai alat bantu menggunakan
kontradiksi matriks. Selain itu, juga bisa dapat digunakan
oleh organisasi untuk membantu aktivitas dalam
pembangkitan ide strategi bisnis. Dalam menggunakan
sistem ini, pengguna dapat melihat segala informasi
mengenai pemahaman pada TRIZ dengan menggunakan fitur

TRIZ  edukasi. Selain  itu,  pengguna  dapat
mengimplementasikan alat TRIZ menggunakan fitur
kontradiksi matriks. Fitur kontradiksi matriks dapat

digunakan melalui proses input dari pengguna dengan
memilih parameter permasalahan yang meningkat dan
memburuk kemudian sistem akan mengeluarkan output
berupa beberapa hasil rekomendasi solusi yang sesuai serta
penjelasan yang terdapat pada tiap solusinya berdasarkan
parameter permasalahan yang dipilih. Pengguna juga dapat
memilih bahasa yang tersedia pada sistem yaitu bahasa
Indonesia dan bahasa inggris. Setelah memilih bahasa, sistem
akan menampilkan bahasa sesuai dengan apa yang dipilih
oleh pengguna.

2) Rancangan Antarmuka
Hasil tampilan antarmuka yang telah dibuat pada sistem
yang akan dibangun terdapat pada gambar 3, 4, 5, dan 6.

TRIZ

for
Business and Manage ment

Gambar 3. Tampilan Halaman Utama

Berdasarkan gambar 3 halaman ini merupakan halaman
inti pada aplikasi mobile ini. Pada halaman utama ini terdapat
2 tombol fitur utama yaitu tombol fitur triz edukasi dan fitur
gunakan kontradiksi matriks. Selain itu juga terdapat tombol
untuk memilih bahasa yaitu bahasa Indonesia atau bahasa
inggris, dengan bahasa inggris sebagai bahasa awal yang
digunakan saat pertama kali masuk kedalam halaman ini.

L.earning EDUKASI

Bagaimana care kerja
pode misnie & Manajemen

How ean it werk in

Gambar 4. Tampilan Halaman Fitur Utama TRIZ Edukasi

38 Sistom Parameter




Berdasarkan gambar 4 halaman ini merupakan salah satu
halaman dari fitur utama yang terdapat pada aplikasi ini. Pada
halaman ini berisi 6 pilihan fitur lainya yang memuat
informasi mengenai pemahaman terhadap TRIZ antara lain
yaitu tombol pengertian apa itu TRIZ, bagamaina cara kerja
TRIZ untuk bidang bisnis dan manajemen, 39 sistem
parameter yang terdapat pada TRIZ, 40 solusi inventif yang
terdapat pada TRIZ, cara menggunakan kontradiksi matriks,
dan studi kasus yang terdapat pada TRIZ.

Contradiction Matrix Kontradiksi Matriks
1 satthe contradiction N ( Menentukan Kentradiks! B
senpedg Feanres Parameter yang ditingkatkan
[ — N )
‘Wecesaning Feaues Parameter yang mermburuk
sy i reists. )
R = &
 resunt the principias N Solusiyang tersedia N
%) 18 Dynamizotion £5 15 Dinamisasi
£ & Antl-weignt " 8 Anti-berat badan
) Compensate for the weight (e g, s 2) Mengimbangi beratnya {misalnya stres,
risk, wrk, 1006, pressure} of an o ik, kerja, besan, fekana] suat abjek
combiniAg it with dengan menggabungkannya dengan oblek
sl lain yang mermberikan dukungzn,
peraans for the weight i g srew, b) Mengimbang: beratnya (misalnya stres,
sk, wnrk, Jaad, pressurch of an apject by risko, pekeraan, baban, texanan) sua
maing it inturact with the enronient objek dengan membuatnya  hernteraksi
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Gambar 5. Tampilan Halaman Fitur Utama Gunakan Kontradiksi Matriks

Berdasarkan gambar 5 halaman ini juga merupakan salah
satu halaman dari fitur utama yang terdapat pada aplikasi ini.
Pada halaman ini terdapat tombol input yang dapat dilakukan
pengguna dalam memilih parameter permasalahan yang ingin
ditingkatkan dan yang dapat memburuk. Setelah melalui
proses input maka keluaran dari outputnya adalah penjelasan
informasi dari hasil rekomendasi solusi yang sesuai
berdasarkan parameter yang dipilih. Selain penjelasan
informasi, juga terdapat tombol ilustrasi yaitu untuk menuju
ke halaman penjelasan informasi solusi yang lebih rinci.

INVENTIVE PRINCIPLES

Prinsip Inventit

ANTI-WEIGHT ANTI-BERAT BADAN

Solution Solusi

a) Compensate for the weight (e.g. stress, risk,
work, load, pressure) of an abject by combining it
with other objects that provide support

b) Compensate for the weight (2.g. stress, risk,
work, load, pressure) of an object by making it
interact with the environment.

2) Mengimbangi beratnya (misalnya stres, risika,
kerja, beban, tekanan) suatu objek dengan
menggabungkannya dengan objek lain yang
memberikan dukungan.

) Mengimbangi berataya (misalnya stres, risike,
pekerjaan, heban, tekanan) suatu objek dengan
ilustration membuatnya berinteraksi dengan lingkungan.
— llustrasi

When one teamigroug/sub-leam is oo busy or _—

has a shortage, another can help out. - Ketika satu tim/grup/sub-tim terlalu sibuk atau
- Have engineers and supervisors together memiliki kekurangan, yang lain dapat membantu.
balance technical and management. - Memiliki insinyur dan supervisor bersama-sama
- Compensate for inflation by investing in untuk menyeimbangkan teknis dan manajemen
higher-risk funds or commedities (gold, silver)

- Tie in with companies with popular rising
products, popular causes, or similar social perak)

respensibility, - Ikat dengan perusahaan dengan produk populer
yang sedang maik daun, tujuan populer, atau
tanggung jawab sosial serupa

- Mengkompensasi inflasi dengan berinvestasi
pada dana atau komoditas berisiko tingsi (emas.

Gambar 6. Tampilan Halaman Penjelasan Solusi

Berdasarkan gambar 6 halaman ini merupakan halaman
penjelasan yang akan menampilkan semua informasi secara
lengkap dalam bentuk teks berdasarkan masing-masing dari
setiap solusi yang ada.

3) Pengujian Sistem

Setelah dilakukan implementasi kedalam aplikasi
berdasarkan rancangan sistem yang sudah dibuat. kemudian
pada tahap ini akan dilakukannya pengujian untuk
mendapatkan validasi ahli menggunakan UAT dalam bentuk
wawancara kepada praktisi TRIZ yang sudah tersertifikasi,
maka didapatkan hasil yang terdapat pada tabel 4 sebagai
berikut.

TABLE 4. HASIL WAWANCARA

No Proses Uji Berh | Diuji | Tangg | Kete
asil/ oleh al rang
gaga testing an

1 (jika
gaga
D
1 Nama uji: berh | Prakti 14 -
pemahaman pada asil si Juni
edukasi TRIZ TRIZ | 2022
Deskripsi pengujian:
isi informasi yang
ditampilkan sudah
sesuai dengan
prinsip metode
TRIZ untuk bidang
bisnis dan
manajemen serta
dapat menampilkan
halaman informasi
dari setiap menu
yang ada.
Kasus uji:
e  Fitur
TRIZ
edukasi
2 Nama uji: berh | Prakti 14 -
menggunakan asil si Juni
kontradiksi matriks TRIZ 2022

Deskripsi pengujian:
dapat mengeluarkan
output hasil
rekomendasi solusi
yang sesuai dari
input tipe
permasalahan yang
dipilih berdasarkan
matriks kontradiksi

Kasus uji:

e  Fitur
gunakan
kontradiks
i matriks
3 Nama uji: berh | Prakti 14 -
Mengganti bahasa asil si Juni
TRIZ | 2022

Deskripsi pengujian:
mengganti semua
bahasa yang terdapat
pada aplikasi

Kasus uji:




e  Fitur pilih
bahasa

Berdasarkan dari tabel 4 dapat dilihat berdasarkan kasus
uji yang terdapat telah mendapatkan hasil bahwa pengujian
yang dilakukan sudah dapat dikatakan berhasil. Dengan
adanya hasil tersebut maka menunjukan aplikasi yang akan
dibangun sudah mendapatkan validitas dari ahli. Validitas ini
digunakan untuk memastikan bahwa kaidah-kaidah TRIZ
yang terdapat pada aplikasi dalam mengatasi suatu
permasalahan di bidang bisnis dan manajemen sudah sesuai
dengan prinsip dan tujuannya. Selain itu, juga untuk
memastikan bahwa setiap fungsionalitas pada sistem yang
telah dibuat dapat berjalan dengan baik.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dengan beberapa
proses tahapan yang dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa:

e Alat bantu TRIZ yang khusus membahas bidang
bisnis dan manajemen dapat di implementasikan
kedalam aplikasi berbasis Mobile.

e  Prinsip-prinsip metode TRIZ yang terdapat pada
aplikasi ini dapat digunakan untuk membantu
proses pembangkitan ide yang kreatif dan
inovatif dalam perumusan strategi bisnis.

e Aplikasi yang dibangun telah mendapatkan
validitas dari praktisi TRIZ yang sudah
tersertifikasi dengan menggunakan metode UAT
sehingga aplikasi dapat digunakan sesuai dengan
prinsip-prinsip yang terdapat pada TRIZ dan
dapat berjalan dengan baik.
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